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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengadaan barang dan jasa adalah kegiatan yang dimulai dari identifikasi 

kebutuhan sampai dengan serah terima hasil pekerjaan, agar pengadaan barang dan 

jasa dapat terlaksana sesuai dengan tujuan, kunci utamanya terletak pada 

perencanaan yang baik (Rakhman, 2022). Pengadaan yang direncanakan dengan 

baik dapat membantu perusahaan menghemat biaya, barang/jasa yang diperoleh 

sesuai dengan standar yang ditetapkan, dan hubungan kerja sama yang baik dengan 

para penyedia (Lartey, 2024). 

      Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun 2015, pengadaan barang dan 

jasa harus berlandaskan secara profesional dengan mengedepankan prinsip-prinsip 

pengadaan yaitu efisiensi, efektifitas, persaingan sehat, keterbukaan, transparansi, 

tidak diskriminasi, dan akuntabilitas. Dalam Peraturan Menteri BUMN Nomor 

PER-08/MBU/12/2019 menyatakan bahwa tujuan pengadaan barang dan jasa 

adalah memperoleh barang dan jasa yang tepat kualitas, jumlah, waktu, biaya, 

lokasi dan penyedia untuk mendukung penciptaan nilai tambah dan meningkatkan 

efisiensi di lingkungan BUMN. Proses pengadaan diharapkan dapat dilaksanakan 

secara optimal sesuai dengan prinsip dan tujuan yang telah ditetapkan, khususnya 

dalam hal efisiensi dan ketepatan waktu.  

      PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang layanan jasa dan 

industri. PT XYZ memiliki bagian pengadaan yang bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan proses pengadaan barang dan jasa. Bagian pengadaan tersebut 

berperan dalam mempersiapkan hingga menyelesaikan proses tender, membantu 

proses evaluasi dan persetujuan bersama dengan user, serta melakukan track order 

ke supplier yang telah dipilih. Adapun alur proses pengadaan barang dan jasa di                   

PT XYZ dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1. 1 Alur Proses Pengadaan Barang dan Jasa Perusahaan 
Sumber: Data Perusahaan, 2026 

      Dalam proses pengadaan barang dan jasa di PT XYZ terdiri dari beberapa 

tahapan aktivitas yang dimulai dari tahap perencanaan pengadaan, proses pemilihan 

penyedia, pelaksanaan kontrak, hingga tahap serah terima hasil pekerjaan. Setiap 

tahapan tersebut saling berkaitan dan harus dilaksanakan secara sistematis agar 

proses pengadaan dapat berjalan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. 

Berbagai tahapan dapat memungkinkan terjadinya ketidakefisienan di sepanjang 

aktivitas pengadaan sehingga memengaruhi efisiensi proses dan kinerja perusahaan 

secara keseluruhan (Widiantoro, 2022). Keterlambatan dapat terjadi dalam suatu 

proyek karena berbagai faktor, seperti keterbatasan tenaga kerja, kurangnya 

pemahaman dalam perencanaan operasional, dan ketidaksesuaian antara rencana 

proyek dengan pelaksanaannya (Rani dkk, 2021). Berikut ini merupakan data 

proses pengadaan barang dan jasa tahun 2022-2025 PT XYZ: 
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Tabel 1.1 Data Pengadaan Tahun 2022-2025 

Tahun 
Jumlah 

Pengadaan 

Jumlah 

Pengadaan 

Ontime 

Jumlah 

Keterlambatan 

Pengadaan 

2022 3 2 1 

2023 8 2 6 

2024 3 1 2 

2025 6 4 2 

Sumber: Diolah oleh penulis, 2026 

      Berdasarkan pada Tabel 1.1 terlihat bahwa selama periode tahun 2022–2025 

perusahaan telah melaksanakan total 20 proses pengadaan. Pada tahun 2022 

terdapat 3 kegiatan pengadaan, dengan 2 pengadaan selesai tepat waktu dan 1 

mengalami keterlambatan. Selanjutnya, pada tahun 2023 terjadi peningkatan 

jumlah pengadaan menjadi 8 kegiatan, namun hanya 2 yang selesai tepat waktu, 

sementara 6 kegiatan mengalami keterlambatan, sehingga menunjukkan tingkat 

keterlambatan yang cukup tinggi. Pada tahun 2024, jumlah pengadaan kembali 

menurun menjadi 3 kegiatan, dengan 1 pengadaan selesai tepat waktu dan 2 

mengalami keterlambatan. Sementara itu, pada tahun 2025 jumlah pengadaan 

meningkat menjadi 6 kegiatan, dengan 4 pengadaan selesai tepat waktu dan 2 

mengalami keterlambatan. Berikut merupakan tabel frekuensi keterlambatan dalam 

proses pengadaan PT XYZ: 

Tabel 1.2 Frekuensi Keterlambatan Proses Pengadaan Perusahaan 

Tahapan Pengadaan 
Waktu Ideal 

(hari) 

Realisasi 

(hari) 

Perencanaan 5 7 

Pemilihan Penyedia 30 45 

Pelaksanaan Kontrak 5 10 

Serah Terima 1 2 
Sumber: Diolah oleh penulis, 2026 

      Pada tabel 1.2 terlihat bahwa tahapan pengadaan mengalami keterlambatan dari 

waktu ideal yang telah ditetapkan perusahaan. Berikut merupakan grafik yang 

menampilkan data keterlambatan pengadaan perusahaan: 



4 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Grafik Keterlambatan Pengadaan 
Sumber: Diolah oleh penulis, 2026 

      Berdasarkan Gambar 1.2 pada tahap perencanaan, waktu ideal yang ditetapkan 

adalah sekitar 5 hari, sedangkan realisasi mencapai sekitar 7 hari, sehingga 

menunjukkan adanya keterlambatan meskipun masih dalam skala yang relatif kecil. 

Pada tahap pemilihan penyedia, terjadi keterlambatan yang paling signifikan, di 

mana waktu ideal sebesar 30 hari meningkat menjadi sekitar 45 hari pada realisasi. 

Selisih waktu yang cukup besar ini mengindikasikan bahwa tahap pemilihan 

penyedia menjadi titik utama terjadinya keterlambatan dalam proses pengadaan. 

Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan kontrak, waktu ideal sebesar 5 hari meningkat 

menjadi sekitar 10 hari pada realisasi, yang menunjukkan adanya keterlambatan 

yang cukup signifikan dan berpotensi disebabkan oleh faktor pelaksanaan pekerjaan 

atau koordinasi antar pihak. Sementara itu, pada tahap serah terima, keterlambatan 

yang terjadi relatif kecil, yaitu dari waktu ideal sekitar 2 hari menjadi realisasi 

sekitar 3 hari. 

      Grafik tersebut menunjukkan bahwa keterlambatan beberapa tahapan proses 

pengadaan melebihi dari waktu ideal yang telah ditetapkan perusahaan. Sehingga, 

penulis diperlukan analisis lebih lanjut untuk mengidentifikasi tahapan mana 

hambatan sering terjadi, salah satunya disebabkan oleh adanya aktivitas yang tidak 

memberikan nilai tambah (non-value added). Aktivitas ini termasuk ke dalam 
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kategori pemborosan (waste). Waste merupakan kegiatan proses yang tidak 

memberikan nilai tambah atas value steam tertentu (Putri & Ernawati, 2024). Waste 

yang terjadi pada proses pengadaan akan menyebabkan lead time menjadi lebih 

panjang. Lead time adalah waktu yang dibutuhkan dari sejak awal perencanaan 

hingga barang yang dipesan diterima (Nurwulan dkk., 2021). PT XYZ menetapkan 

standar lead time yaitu maksimal 30 hari, namun pada prakteknya keterlambatan 

terjadi melebihi maka aktivitas tersebut menghambat alur proses pengadaan 

sehingga berdampak pada produktivitas internal perusahaan. 

      Untuk meningkatkan efisiensi pada proses pengadaan dan meminimalkan 

keterlambatan adalah menerapkan konsep lean. Metode ini dinilai efektif dalam 

menangani permasalahan yang berkaitan dengan aktivitas non-produktif (Widodo 

& Rahardjo, 2023). Alat utama yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Value Stream Mapping (VSM). Value stream mapping merupakan metode yang 

digunakan untuk meningkatkan kinerja operasional yang berfokus pada identifikasi 

dan menghilangkan aktivitas yang tidak memiliki nilai tambah dalam suatu proses 

(Arsa dkk., 2023). Current state stream mapping digunakan untuk memetakan 

aliran nilai pada kondisi saat proses sedang  berlangsung. Sedangkan, future state 

stream mapping yang berfungsi sebagai rancangan perbaikan dari kondisi yang ada. 

Selanjutnya, Process Activity Mapping untuk analisis pemborosan yang 

teridentifikasi (Suwandi & Suhada, 2025) dan analisis Fishbone Diagram untuk 

menganalisis dan mengelompokkan akar faktor penyebab keterlambatan proses 

pengadaan(Fahlevi dkk., 2025). 

      Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Identifikasi Pemborosan Pada Proses Pengadaan Barang dan 

Jasa Menggunakan Metode Value Stream Mapping di PT XYZ”. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai faktor penghambat 

dalam proses pengadaan dan PT XYZ dapat melakukan suatu perubahan atau 

perbaikan dengan adanya hasil dari penelitian yang penulis lakukan. 



6 

 

 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

a. Terdapat keterlambatan terjadi pada tahapan pemilihan penyedia dalam proses 

pengadaan barang dan jasa. 

b. Keterlambatan proses pengadaan barang dan jasa yang ditunjukkan dengan 

lamanya lead time yang melebihi standar waktu perusahaan dimana realisasi 

mencapai 45–60 hari dari target 30 hari. 

1.3 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana alur dan waktu proses pelaksanaan pengadaan barang dan jasa di PT 

XYZ saat ini? 

b. Faktor apa saja yang menyebabkan keterlambatan dalam proses pengadaan 

barang dan jasa di PT XYZ menggunakan Fishbone? 

c. Bagaimana usulan perbaikan proses pengadaan barang dan jasa untuk 

mengurangi keterlambatan di PT XYZ menggunakan Value Stream Mapping 

(VSM)? 

1.4 Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah sebagai              

berikut: 

a. Mengidentifikasi alur dan waktu proses pengadaan barang dan jasa yang 

menyebabkan keterlambatan. 

b. Mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang berpotensi menyebabkan 

keterlambatan dalam proses pengadaan barang dan jasa. 

c. Bagaimana usulan perbaikan proses pengadaan barang dan jasa untuk 

meningkatkan efisiensi waktu dan meminimalkan keterlambatan dengan 

menggunakan Value Stream Mapping (VSM). 
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1.5 Manfaat Penelitian 

      Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada bidang pengadaan 

barang dan jasa. Hasil penelitian ini dapat memperluas kajian teoritis mengenai 

penerapan konsep lean dengan menggunakan metode Value Stream Mapping 

(VSM) dalam mengidentifikasi pemborosan dan faktor penyebab keterlambatan 

proses. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi PT XYZ dalam 

memberikan gambaran yang jelas mengenai alur proses pengadaan dan 

mengidentifikasi yang menyebabkan keterlambatan. Hasil penelitian melalui 

penerapan metode Value Stream Mapping, mampu memberikan rekomendasi 

perbaikan yang dapat meningkatkan efisiensi waktu, meminimalkan 

keterlambatan, dan mendukung peningkatan kinerja operasional perusahaan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai identifikasi 

pemborosan pada proses pengadaan barang dan jasa menggunakan metode Value 

Stream Mapping (VSM) di PT XYZ, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pemetaan Current State Mapping, proses pengadaan barang 

dan jasa di PT XYZ terdiri atas empat tahapan utama, yaitu penyusunan dan 

penetapan rencana pelaksanaan pengadaan, penyusunan tahapan dan jadwal 

pengadaan, pemilihan metode evaluasi, serta klarifikasi, negosiasi, dan 

penetapan pemenang. Seluruh tahapan tersebut terdiri dari 42 aktivitas dengan 

total lead time sebesar 35.640 menit atau sekitar 74,25 hari kerja. Hasil 

perhitungan Process Cycle Efficiency (PCE) menunjukkan nilai sebesar 24%, 

yang berarti hanya sebagian kecil waktu proses digunakan untuk aktivitas yang 

memberikan nilai tambah (Value Added), sedangkan sebagian besar waktu masih 

digunakan untuk aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah (Non Value 

Added) maupun aktivitas Necessary but Non Value Added. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa proses pengadaan masih belum berjalan secara optimal 

karena masih terdapat pemborosan yang menyebabkan waktu penyelesaian 

proses menjadi lebih lama. 

2. Berdasarkan hasil identifikasi pemborosan menggunakan kuesioner, diperoleh 

dua waste yang paling dominan yaitu waiting dan overprocessing. Selanjutnya, 

hasil analisis menggunakan Fishbone Diagram menunjukkan bahwa 

pemborosan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pada faktor method, 

keterlambatan disebabkan oleh proses approval yang masih membutuhkan 

waktu lama, belum adanya batas waktu penyelesaian pada setiap proses 

persetujuan, dan komunikasi dengan vendor yang masih dilakukan kurang 

efektif. Pada faktor man, keterlambatan dipengaruhi oleh kurangnya ketelitian 

dalam penyusunan dokumen sehingga masih terjadi revisi secara berulang. 

Selain itu, pada faktor machine, belum adanya sistem yang terintegrasi 
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menyebabkan proses pemantauan dokumen belum berjalan secara optimal. 

Faktor-faktor tersebut menyebabkan aktivitas waiting dan overprocessing 

menjadi pemborosan yang paling dominan selama proses pengadaan barang dan 

jasa. 

3. Usulan perbaikan disusun berdasarkan hasil analisis Fishbone Diagram dan 

5W+1H, yang meliputi penerapan sistem e-procurement sebagai media 

komunikasi antara perusahaan dan vendor, penetapan Service Level Agreement 

(SLA) pada setiap proses approval, peningkatan kompetensi karyawan melalui 

pelatihan, dan penerapan checklist dokumen sebelum proses pemeriksaan. 

Berdasarkan hasil penyusunan Future State Mapping, usulan perbaikan tersebut 

mampu mengurangi aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah sehingga total 

lead time proses pengadaan mengalami penurunan dari 35.640 menit (74,25 hari 

kerja) menjadi 23.760 menit (49,50 hari kerja) atau berkurang sekitar 24,75 hari 

kerja.Selanjutnya, nilai PCE mengalami peningkatan menjadi 37% 

dibandingkan kondisi sebelum perbaikan. 

5.2 Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah: 

1. Bagi PT XYZ disarankan untuk mempertimbangkan penerapan sistem                                      

e-procurement yang terintegrasi sebagai media komunikasi antara perusahaan 

dan vendor sehingga proses penyampaian dokumen, permintaan penawaran, 

klarifikasi, dan negosiasi dapat dilakukan dalam satu sistem. Selain itu, 

perusahaan juga disarankan menetapkan Service Level Agreement (SLA) pada 

setiap proses approval agar setiap pihak memiliki batas waktu yang jelas dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Perusahaan juga perlu meningkatkan kompetensi 

karyawan melalui pelatihan secara berkala dan menerapkan checklist dokumen 

sebagai alat kontrol untuk mengurangi kesalahan administrasi dan revisi 

dokumen yang berulang. 

2. Bagi Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan menerapkan usulan perbaikan secara langsung sehingga hasil 
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peningkatan efisiensi proses dapat diukur berdasarkan kondisi aktual 

perusahaan.
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